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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah hak fundamental bagi setiap manusia, pendidikan 
menjadi hak yang wajib diberikan dan dipenuhi oleh negara kepada warga negara 
tanpa perbedaan, baik secara formal maupun nonformal. Terlebih terhadap 
pendidikan formal, setiap warga negara wajib mendapatkan hak pendidikan secara 
penuh. Pemenuhan hak pendidikan kepada seluruh warga masyarakat khususnya 
usia sekolah erat kaitannya dengan pembangunan nasional berkelanjutan untuk 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) demi menghadapi tantangan 
zaman. Setidaknya ada 3 syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan kaitannya dengan peningkatan kualitas sumberdaya 
manusia (SDM), yakni : (1) gedung sekolah, (2) buku yang berkualitas, (3) guru 
dan tenaga kerja yang profesional (Mulyasa, 2009:3) 
Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan 
keahlian dalam mengajar di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah 
menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang bervariasi sehingga 
dapat menarik minat belajar peserta didik (Abidin, 2010:1). Pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran akan 
mengantarkan pembelajaran secara baik kepada peserta didik. Penggunaan model 
pembelajaran oleh seorang guru dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi menumbuhkan 
kesan positif dalam psikologi belajar peserta didik. Meningkatnya kesan positif 
dalam benak peserta didik untuk belajar memberikan kemudahan bagi penyerapan 
materi yang disampaikan.  
Salah satu masalah yang dihadapai dalam pembelajaran geografi 
adalah masalah pelaksanaan proses pembelajaran (Susilowati,2011:1). Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik kurang terdorong untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir, sehingga mereka cenderung pasif dan menyebabkan peserta 
didik merasa bosan. 
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Quantum learning adalah pembelajaran yang mengoptimalkan belajar 
dan motivasi berprestasi peserta didik. Model pembelajaran ini diibaratkan seperti 
mengubah energi menjadi cahaya, seperti halnya pada teori quantum (A’la, 
2011:21). Quantum learning menciptakan konsep motivasi, menumbuhkan minat, 
belajar aktif dan belajar dari lingkungan sekitar (Susilowati,2011:2). Pembelajaran 
dengan model quantum learning memberikan kemerdekaan belajar peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Dalam rangka meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik pada 
sebuah proses pembelajaran, memerlukan media sebagai sarana untuk 
menjembatani materi yang diajarkan kepada peserta didik. Media berasal dari 
bahasa latin, dalam bentuk tunggal media adalah medium.(Daryanto, 2012:4). 
Medium diartikan sebagai perantara pesan antara pengantar dan penerima. Dalam 
pembelajaran geografi, pengguaan media sangat berperan untuk menyampaikan 
pesan dalam setiap pembelajaran. Media mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
daya indra (Daryanto, 2012:5). Pembelajaran geografi mengkaji semua fenomena 
geosfer yang ada di muka bumi, pembelajaran geografi memerlukan media yang 
mampu memvisualisasikan fenomena yang menjadi bahan kajiannya. Proses 
memvisualkan fenomena geosfer kedalam pembelajaran, merupakan cara untuk 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, maka diperlukan media yang 
mampu memvisualkan fenomena-fenomena tersebut tanpa harus melakukan 
pembelajaran langsung di lapangan. 
Peta merupakan media dalam pembelajaran geografi, peta 
menampilkan gambaran simbolik dari fenomena yang ada di muka bumi. 
Fenomena yang menjadi kajian dalam pembelajaran geografi adalah fenomena 
yang sesuai dan berkaitan dengan materi yang disampaikan di dalam kelas. 
Penggunaan peta di dalam pembelajaran geografi dipilih sesuai tema bahasan 
yang sedang menjadi pokok pembicaraan di dalam kelas (tematik), oleh karena itu 
peta yang digunakan dalam pembelajaran geografi adalah peta tematik, artinya 
peta yang memberikan informasi mengenai tema tertentu. Peta tematik 
memberikan informasi tertentu, menurut Pasal 1 ayat 6 Undang-Undang No.4 
Tahun 2011 tentang Geospasial, informasi geospasial tematik adalah informasi 
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geospasial yang menggambarkan tema tertentu yang dibuat dengan dasar acuan 
informasi geospasial dasar, penggunaan peta dengan informasi tertentu yang 
kemudian disebut dengan peta tematik yang sangat diperlukan dalam 
pembelajaran geografi.  
Pemahaman keruangan merupakan bentuk kemampuan diri seseorang 
untuk mampu mendeskripsi secara spasial tentang suatu fenomena yang sedang 
dipelajari. Dalam mendeskripsi suatu fenomena secara spasial, maka seseorang 
harus paham tentang konsep esensial geografi. Dalam pembelajaran geografi di 
sekolah landasan mengenai konsep esensial geografi ini menjadi penting sebagai 
pengetahuan dasar geografi. Pemahaman tentang konsep esensial geografi oleh 
peserta didik akan memberikan pengalaman belajar yang lebih dari sekedar 
hafalan. 
Salah satu konsep esensial geografi yang merupakan hasil keputusan 
Seminar Lokakarya Ikatan Geograf Indonesia ( IGI) tahun 1988 di Semarang yaitu 
Area Relationship Concept. Area Relationship Concept memberikan jabaran 
mengenai hubungan antara ruang, bahwa ruang-ruang yang ada di muka bumi 
akan saling berkaitan dan mempengaruhi. Keberadaan suatu fenomena yang ada 
dimuka bumi terpengaruh oleh keberadaan fenomena lainnya yang ada di muka 
bumi. Dalam hal kebencanaan, area relationship mampu menjabarkan suatu 
bencana dari sudut pandang genesisnya, artinya bencana mampu dideskripsi 
secara spasial dengan apa dan mengapanya. Area Relationship Concept 
menunjukan bahwa ruang-ruang bencana dibentuk atau dipengaruhi oleh ruang-
ruang pembentuk bencana, sehingga ada hubungan atau asosiasi antara ruang 
bencana dengan pembentuk bencana. 
Dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik, guru geografi harus 
mampu menampilkan sesuatu yang lebih dari sekedar hafalan tentang materi 
substansial geografi. Dalam kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Dasar (KD) 
yaitu : (1) 3.7 Menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian 
geografi (2) 4.7 Menyajikan contoh penerapan mitigasi dan cara beradaptasi 
terhadap terhadap bencana alam di lingkungan sekitar. Kompetensi dasar ini 
merupakan salah satu kompetensi dasar baru dalam Kurikulum 2013 yang tidak 
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dijumpai pada Kurikulum KTSP sebelumnya. Di dalam kompetensi dasar ini, inti 
materi atau materi pokok yang menjadi bahan kajian adalah mitigasi dan adaptasi 
bencana. Dalam 1 semester kompetensi dasar ini diajarkan dalam 3x45menit 
perminggunya, dan memiliki total jam pelajaran sebanyak 12  jam pelajaran (JP). 
Dengan total alokasi waktu jam pelajaran sebesar 12 JP maka materi pokok 
mitigasi dan adaptasi bencana memiliki waktu ajar selama 1 bulan. Sub materi 
yang terdapat dalam silabus menyebutkan bahwa di dalam materi pokok mitigasi 
dan adaptasi bencana mempelajari diantaranya materi mengenai : (1) 
Mendeskripsi kharakteristik bencana, (2) Mendeskripsi sebaran daerah rawan 
bencana, (3) Usaha pengurangan resiko bencana, (4) Kelembagaan 
penanggulangan bencana alam. 
SMA N 1 Purbalingga merupakan salah satu sekolah yang mengalami 
permasalah dalam proses pembelajaran geografi. Minat belajar geografi yang 
rendah, penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif, dan munculnya 
Kompetensi Dasar (KD) baru dalam kurikulum 2013 berimbas pada kurangnya 
pemahaman pada substansial geografi. Hasil observasi menunjukan model 
pembelajaran yang dilakukan guru geografi di kelas kurang variatif. Penggunaan 
pembelajaran satu arah seperti metode ceramah masih mendominasi pembelajaran 
yang dilakukan. Permasalahan model pembelajaran mengakibatkan minat belajar 
terhadap geografi rendah. Hasil observasi menunjukan 13% dari total 38 peserta 
didik menyatakan tidak menyukai pelajaran geografi, angka 13% lebih rendah 
dibandingkan dengan minat belajar pada mata pelajaran lainnya seperti sejarah, 
ekonomi, dan sosiologi. Menurut Guru Geografi permasalahan rendahnya minat 
belajar juga disebabkan oleh faktor lain seperti banyaknya materi ajar yang 
dirasakan oleh peserta didik begitu membebani. Permasalahan model 
pembelajaran yang kurang variatif, rendahnya minat belajar kemudian 
memunculkan masalah didalam penguasaan materi substansial geografi khususnya 
pada Materi Pokok Mitigasi dan adaptasi bencana tentang pemahaman area 
relationship concept. Hasil angket pemahaman area relationship concept dengan 
permasalahan kebencanaan yang diberikan kepada 38 siswa masih banyak siswa 
yang belum mampu melihat bencana dalam sudut pandang area relationship 
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concept. Sebagian besar peserta didik menginterpretasi kebencanaan merupakan 
suatu fenomena yang tunggal, belum banyak yang mengkaitkan dengan fenomena 
lainnya.  
Berdasarkan permasalahan pembelajaran yang ada, model 
pembelajaran quantum learning digunakan untuk mengatasi permasalahan minat 
belajar geografi peserta didik yang rendah. Quantum learning merupakan model 
pembelajaran menganut aliran humanistic, artinya peserta didik diberikan 
keluasan sebagaimana manusia seharusnya dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang dilakukan merupakan pembelajaran yang ada pada suasana belajar yang 
menyenangkan dan bermanfaat. Pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermanfaat sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah psikologi belajar yang 
negatif, dalam arti minat belajar yang rendah akan bisa didorong dengan 
menggunakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat dengan metode 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan) yang 
ada dalam quantum learning. Pembelajaran quantum akan semakin 
memanusiakan manusia (humanistic) apabila media yang digunakan dapat 
menggerakan peserta didik untuk lebih aktif dalam mempelajari materi yang 
sedang dibicarakan. Materi pokok Mitigasi dan Adaptasi bencana merupakan 
materi yang memiliki kharakteristik sifat objek studi yang kompleks dan terlalu 
beresiko, maka dalam proses pembelajaran tidak memungkinkan peserta didik 
untuk diberikan pembelajaran langsung (field study). Penggunaan media peta 
tematik dalam quantum learning untuk pembelajaran mitigasi dan adaptasi 
bencana memungkinkan peserta didik untuk melihat fenomena kebencanaan tanpa 
harus melakukan pembelajaran dilapangan. Pemahaman area relationship concept 
merupakan ranah kognitif yang diharapkan menjadi hasil belajar pada penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan. Permasalahan pemahaman area relationship akan 
mudah dipecahkan dengan menggunakan model pembelajaran yang 
mengakomodasi keperluan ranah kognitif. Sejalan dengan hal tersebut quantum 
learning merupakan model pembelajaran yang bermain pada ranah kognitif, 
sehingga terdapat kesinambungan atau persamaan antara kebutuhan kognitif yang 
masih perlu ditingkatkan dengan model pembelajaran yang digunakan. 
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Permasalahan pemahaman area relationship concept harus dijembatani dengan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Area relationship concept akan mudah dipahami dengan media yang 
sesuai, peta tematik memberikan informasi tertentu, sehingga dalam kebencanaan, 
peta tematik kebencanaan dapat menampilkan informasi tertentu tentang suatu 
bencana. Tampilan peta tematik yang berupa simbolik memudahkan peserta didik 
untuk memahami area relationship concept . Setiap wilayah bencana mampu 
dilihat secara simbolik dan dapat dihubungkan dengan wilayah simbolik lainnya 
(topografi, hidrografi, pedografi, geologi,dll). Dengan menggunakan peta tematik 
dalam pembelajaran quantum learning akan memberikan pengalaman belajar 
peserta didik yang sekedar hafalan, tetapi lebih pada pemahaman area 
relationship concept untuk memahami materi mitigasi dan adaptasi bencana.      
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ PENGGUNAAN MODEL 
PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING DENGAN MEDIA PETA 
TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN 
PEMAHAMAN AREA RELATIONSHIP CONCEPT PADA MATERI 
POKOK MITIGASI DAN ADAPTASI BENCANA PESERTA DIDIK 
KELAS X IIS 2 SMA N 1 PURBALINGGA TAHUN AJARAN 2014/2015 “ 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan, maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat peningkatan minat belajar peserta didik kelas X IIS II SMA 
Negeri 1 Purbalingga dalam pembelajaran geografi pada materi pokok 
mitigasi dan adaptasi bencana dengan menggunakan model Quantum 
learning dan media peta tematik? 
2. Apakah terdapat peningkatan pemahaman area relationship concept peserta 
didik kelas X IIS II SMA Negeri 1 Purbalingga pada materi pokok mitigasi 
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dan adaptasi bencana dengan mengunakan model Quantum Learning dan 
media peta tematik ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui apakah model quantum learning dengan peta tematik dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik X IIS II SMA Negeri 1 Purbalingga 
dalam pembelajaran geografi pada materi pokok mitigasi dan adaptasi 
bencana. 
2. Mengetahui apakah model quantum learning dengan peta tematik dapat 
meningkatkan pemahaman area relationship concept peserta didik X IIS II 
SMA Negeri 1 Purbalingga dalam pembelajaran geografi pada materi pokok 
mitigasi dan adaptasi bencana. 
D. Manfaat Panelitian 
Penelitian mengenai penggunaan model Quantum Learning dan media 
Peta tematik untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik 
terhadap area relationship concept pada materi pokok mitigasi dan adaptasi 
bencana  ini memiliki manfaat yaitu :   
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu : 
a. Memberikan sumbangan terhadap terapan ilmu geografi didalam dunia 
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan mitigasi dan adaptasi 
bencana. 
b. Menambah khasanah keilmuan bagi perkembangan ilmu pendidikan 
geografi di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta khususnya dan Perguruan Tinggi 
lain pada umumnya. 
c. Mengembangkan ilmu geografi pada tingkat satuan pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dengan model Quantum learning dan media Peta 
tematik. 
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d. Memberikan acuan mengenai penelitian berikutnya yang berkaitan 
dengan penggunaan model Quantum Learning dan media Peta tematik 
dalam pembelajaran geografi di sekolah. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang menyangkut 3 aspek yaitu : (1) 
bagi guru, (2) bagi peserta didik/peserta didik, (3) bagi sekolah. 
a. Manfaat untuk guru  
1) Memberikan bahan acuan mengajar pada materi pokok mitigasi dan 
adaptasi bencana di kelas X 
2) Memberikan bahan acuan mengajar untuk guru geografi tentang 
bagaimana meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik tentang 
area relationship concept dalam geografi 
b. Manfaat untuk peserta didik 
1) Memberikan jalan pemahaman kepada peserta didik untuk memahami 
area relationship concept dalam geografi 
2) Memberikan variasi model pembelajaran geografi kepada peserta didik. 
c. Manfaat untuk sekolah 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan monitoring evaluasi sekolah 
terhadap proses belajar mengajar pada materi pokok mitigasi dan 
adaptasi bencana.  
2) Memberikan bahan acuan dalam usaha peningkatan kualitas pengajaran 
di sekolah. 
 
 
